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Pengrantar Editor

Keprihatinan akan kerusakan lingkungan akibat ulah manusia sudah muncul
sejak awal abad ke-20. Deforestasi akibat akitivitas pembabatan hutan tropis di
berbagai negara sedang berkembang, yang notabene merupakan paru-paru dunia,
mulai meresahkan dunia. Eskalasi keprihatinan semakin meluas dan meningkat
dengan eksploitasi besar-besaran sumber energi tak-terbarukan dalam bentuk
pengeboran sumur-sumur minyak bumi di berbagai negara, lagi-lagi negara sedang
berkembang, guna menunjang industri negara maju. Menurut beberapa ilmuwan,
fenomena tersebut akan mempercepat habisnya cadangan energi dunia dan
mempercepat proses menuju hari kiamat. Oleh karena itu, bermunculan berbagai
gagasan untuk menyelamatkan dunia dari kehancuran, antara lain gagasan tentang
pembangunan berkelanjutan.

Gagasan tentang pembangunan berkelanjutan yang tertuang dalam Bruntland
Report tahun 1987 merupakan gagasan tentang keberlanjutan yang dapat diterima
secara global. Gagasan tersebut kemudian berkembang sehingga tidak hanya
berfokus pada isu lingkungan, tetapi menjadi lebih holistk merambah ke isu
ekonomi dan sosial, terutama yang terkait dengan perlindungan lingkungan bagi
generasi yang akan datang.
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Gagasan tentang keberlanjutan tersebut menjadi topik yang dibahas dalam tiga tulisan dalam buku ini. Pertama adalah
Keberlanjutan dalam Konsepsi Pemukim Daerah Bencana Gunung Api Merapi yang ditulis oleh Catharina Dwi Astuti Depari
dan Gregorius Agung Setyonugroho. Tulisan ini membahas tentang permasalahan relokasi bagi penduduk yang dilakukan
di kawasan bencana gunung api Merapi. Secara cukup mendalam ikatan emosional antara penduduk dengan tempat
huniannya diangkat sebagai faktor penting dalam keberhasilan relokasi yang selama ini hanya berfokus pada penyediaan
infrastruktur yang bersifat fisik.

Kedua, Pelestarian Lingkungan di Desa Wisata Belajar dari Model Desa Wisata yang Telah Berhasil. Anna Pudianti,
berdasarkan pengamatannya terhadap beberapa desa wisata, mencoba mengungkapkan suatu model untuk melakukan
asesmen terhadap desa yang akan dikembangkan menjadi desa wisata. Karena fokus dari tulisan ini adalah pada aspek
pelestarian lingkungan, maka dimunculkan pendekatan ecological footprint (jejak ekologis) pada tingkat desa sebagai
salah satu alternatif instrumen asesmen.

Ketiga, Pelestarian Arsitektur Desa Wisata, Kasus Desa Wisata di Yogyakarta. Tulisan yang disusun oleh Vincentia Reni
Vitasurya ini mencoba memaparkan pelestarian arsitektur di desa wisata yang sering kali terjebak antara mempertahankan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (sebagai daya tarik wisata) dan memaodifikasinya guna mengakomodasi kebutuhan
wisatawan. -

Dengan segala keterbatasannya, buku ini pantas dibaca oleh pihak-pihak yang terkait dengan relokasi permukiman di
kawasan bencana dan pengembangan desa wisata.

Yogyakarta, Januari 2018

Dr. Ir. B. Sumardiyanto, M.Sc.
Dosen pada Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik-UAJY
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BELAJAR DARI MODEL
KEBERHASILAN DESA WISATA
BERBASIS ALAM

PENDAHULUAN

Desa Wisata merupakan suatu kawasan perdesaan yang
memiliki kekayaan alam dan atau budaya yang menarik untuk
dikunjungi wisatawan. Oleh karena itu, kekayaan alam dan
budaya perlu dilestarikan agar dapat tetap menjadi daya tarik bagi
wisatawan. Perkembangan dan pertumbuhan kawasan perdesaan
tidak dapat dihindari mengingat keinginan masyarakat untuk maju
dan berkembang. Kondisi ini perlu penanganan secara terpadu




